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Abstrak : Pandemi Covid-19 memberikan permasalahan berat bagi semua sektor 

dan lembaga keuangan, tak terkecuali koperasi. Koperasi yang survive di masa 

pandemi Covid-19 adalah koperasi yang mampu melakukan inovasi teknologi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

mengetahui faktor penentu koperasi di Provinsi Bali melakukan transformasi 

teknologi digital sebagai dampak dari pandemi Covid-19. Informan kunci dalam 

penelitian ini yaitu ketua pengurus dan manajer koperasi yang menerapkan 

teknologi digital. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa penerapan 

teknologi digital pada koperasi di Provinsi Bali dipengaruhi oleh dukungan 

manajemen atas, prospek usaha, kualitas layanan, ketersediaan jaringan internet 

berkecepatan tinggi (broadband), dan kepuasan anggota. 

 

Kata kunci : Teknologi Digital, Dukungan Manajemen Atas, Prospek Usaha, 

Internet Broadband, Covid-19 

 

Abstract: The Covid-19 pandemic provides severe problems for all sectors and 

financial institutions, including cooperatives. Cooperatives that survive during 

the Covid-19 pandemic are cooperatives that are able to innovate technology.  

This study uses descriptive qualitative methods with  the aim to find out the  

determining factors of cooperatives in Bali Province to transform digital 

technology as a result of the Covid-19 pandemic. The key informant in the study 

was the chairman of the board and manager of the cooperative that implemented 

digital technology. The data analysis technique used in this study is triangulation. 

Based on the results of the interview, it can be concluded that the application of 

digital technology to cooperatives in Bali Province  is influenced by top 

management support,  effort expectancy, service quality, availability of high-

speed broadband internet network,  and satisfaction of cooperative members. 
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PENDAHULUAN 

 

Kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) mengubah 

layanan perbankan tradisional 

menjadi layanan online (Rahi et al., 

2019; Safeena et al., 2012), lembaga 

perbankan menawarkan berbagai 

saluran elektronik inovatif untuk 

memuaskan harapan konsumen dan 

mempertahankan keunggulan 

kompetitif (Shankar et al., 2020) 

dengan menyediakan layanan 

perbankan sepanjang waktu, tidak 

terbatas pada jam operasional dan 

kemudahan transaksi (Kumar et al., 

2020). Digital banking bukan lagi 

menjadi layanan masa depan di 

industri perbankan, melainkan 

menjadi keharusan terlebih adanya 

pandemi Covid 19 saat ini.  

Tren penggunaan transaksi 

digital meningkat bahkan transaksi 

layanan digital di sejumlah bank di 

Indonesia tumbuh pesat (Hutauruk, 

2020; Ridwansah, 2020; Sitorus, 

2020). Lembaga yang bersaing 

dengan mengadopsi TIK (Kauffman 

and Riggins, 2012) sebagai inovasi 

keuangan terbaru akan mampu 

bersaing secara menguntungkan 

dengan lembaga keuangan lainnya 

dan berkelanjutan secara finansial 

(Kibelioni & Ayuma, 2019). Inovasi 

teknologi yang dilakukan oleh 

perbankan untuk meningkatkan 

pemberian layanan kepada pelanggan 

mereka (Boateng et al., 2016). 

Dengan meningkatkan permintaan 

transaksi digital dan tanpa uang tunai 

di seluruh dunia, sikap pengguna 

terkait dengan pembayaran seluler 

dan penerapannya telah mengalami 

perubahan drastis (Alalwan et al., 

2017).  

Koperasi harus digitalisasi, 

mengikuti perkembangan teknologi 

sama halnya dengan lembaga 

perbankan yang telah 

mengembangkan layanan internet 

banking maupun mobile banking, 

karena dari segi regulasi 

perkoperasian tidak ada masalah. 

Permenkop No. 2 tahun 2017 

membolehkan digitalisasi koperasi, 

oleh karena itu mindset 

kepengurusan koperasi (ketua, 

sekretaris dan bendahara) harus 

diubah seiring adanya perkembangan 

teknologi (Rio, 2018). Di masa 

pandemi Covid-19 saat ini, 

transformasi digital dipercepat 

sehingga dapat bersaing dengan 

badan usaha lainnya, meningkatkan 

pelayanan, transparansi, 

akuntabilitas, lembaga mampu 

bertahan dan masyarakat sebagai 

anggota koperasi dapat terlayani 

dengan optimal (depkop.go.id, 

2020). Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor penentu koperasi 

di Provinsi Bali melakukan 
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transformasi teknologi digital 

sebagai dampak dari pandemi Covid-

19. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dukungan Manajemen Atas 

Tingkat dukungan menghasilkan 

jumlah sumber daya yang 

dialokasikan untuk inovasi (Oliveira 

& Martins, 2010). Dukungan 

manajemen puncak dianggap sebagai 

faktor organisasi yang penting untuk 

dipertimbangkan, karena dukungan 

manajemen puncak memajukan atau 

membatasi keputusan adopsi. 

Dukungan manajemen puncak 

penting untuk menyediakan sumber 

daya yang memadai untuk adopsi, 

selain itu, jika adopsi teknologi 

memerlukan rekayasa ulang proses 

bisnis, kekuatan manajemen puncak 

akan menjadi faktor organisasi yang 

signifikan (Senyo et al., 2016).   

 

Prospek Usaha 

Prospek usaha adalah tingkat 

kemudahan pengembangan usaha 

terkait dengan penerimaan keinginan 

(niat) perilaku mengadopsi 

teknologi. Dengan menggunakan 

teknologi yang mudah digunakan, 

memiliki harapan prospek usaha 

akan tumbuh lebih cepat (Venkatesh 

et al., 2003; Viswanath Venkatesh, 

2012). Harapan (prospek) usaha 

berkontribusi pada prediksi akurat 

niat untuk mengadopsi teknologi 

baru (Lancelot Miltgen et al., 2013). 

Harapan usaha memainkan peran 

penting dalam menentukan niat 

pelanggan untuk menggunakan 

teknologi. Beberapa peneliti telah 

memvalidasi dampak harapan usaha 

pada niat pelanggan untuk 

menggunakan mobile banking 

(Bhatiasevi, 2016), internet banking 

(Alalwan et al., 2018).  

Efek dari konstruksi yang mirip 

dengan harapan usaha yaitu persepsi 

kemudahan penggunaan yang 

ditemukan signifikan pada niat 

perilaku adopsi teknologi oleh 

beberapa peneliti (Yoon & Barker 

Steege, 2013). Jika pengguna merasa 

bahwa menggunakan layanan 

teknologi itu mudah dan tidak 

membutuhkan banyak usaha mereka 

lebih memiliki keinginan untuk 

mengadopsi teknologi (Gupta et al., 

2019).  

 

Kualitas Layanan 

Konsep kualitas layanan 

didefinisikan sebagai penilaian 

kognitif jangka panjang mengenai 

keunggulan organisasi. Strategi 

kualitas berorientasi penting bagi 

pelanggan perusahaan jasa untuk 

mendorong niat perilaku pelanggan 

untuk perlindungan berkelanjutan. 

Kualitas layanan yang sangat 

dirasakan akan menghasilkan 

patronase berulang dan loyalitas 

pelanggan. Demikian pula, kualitas 

layanan yang buruk akan mengarah 

pada promosi mulut-ke-mulut yang 

negatif dan akibatnya kehilangan 

penjualan dan keuntungan karena 

pelanggan bermigrasi ke pesaing. 
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Penelitian tradisional tentang kualitas 

layanan mengukur kualitas layanan 

pertukaran yang bersifat 

interpersonal, yaitu kualitas semua 

interaksi dan pengalaman pelanggan 

yang tidak berbasis internet dengan 

perusahaan (Ayo et al., 2016). 

Kualitas layanan elektronik 

(layanan elektronik) merupakan 

penilaian pelanggan dan kesimpulan 

dari keunggulan dan kualitas layanan 

elektronik yang ditawarkan di pasar 

virtual (Santos, 2003). Kualitas 

layanan elektronik dideskripsikan 

untuk mencakup semua fase interaksi 

pelanggan dengan perusahaan sejauh 

mana sistem elektronik memfasilitasi 

efisiensi dan efektivitas dalam 

pemberian layanan (Parasuraman, 

Valarie and Malhotra, 2005).  

 

Ketersediaan Broadband 

Teknologi telah membuat 

kemajuan luar biasa namun terdapat 

perbedaan besar dalam penyebaran 

layanan keuangan menggunakan 

teknologi berkaitan dengan akses 

internet (Takieddine & Sun, 2015). 

Tersedianya jaringan perusahaan 

telekomunikasi memiliki pengaruh 

terhadap niat adopsi teknologi 

(Chong, 2013).  

Konektivitas internet 

berkecepatan tinggi (broadband) 

berpengaruh terhadap manfaat sosial, 

sejumlah aktivitas lainnya dan 

pertumbuhan ekonomi (Ford, 2018). 

Akses broadband menjadi kebutuhan 

terutama sejak pandemi Covid 19. 

Konektivitas semakin meningkat 

sangat penting untuk berbagai 

aktivitas namun kurangnya 

ketersediaan broadband masih dapat 

menjadi penghalang untuk adopsi 

(Reddick et al., 2020). Jaringan 

broadband memberikan efek positif 

penciptaan usaha (Hasbi, 2020), 

berpengaruh positif pada 

peningkatan produktivitas di daerah-

daerah yang kurang berkembang di 

Brazil (Jung & López-Bazo, 2020).  

Namun, regulasi broadband di kota 

memiliki efek non-trivial pada 

persaingan (Landgraf, 2020). 

Kemajuan teknologi broadband 

telah mengubah cara mengelola 

bisnis tradisional. Meskipun 

kontribusi broadband berlipat ganda 

dan sangat diperlukan untuk bisnis, 

tingkat adopsi masih rendah (Sim et 

al., 2012). Jaringan broadband 

berkecepatan sangat tinggi memiliki 

dampak kausal pada penciptaan 

bisnis baru dan kepemilikan 

perseorangan (Hasbi, 2020). 

Perkembangan broadband sejalan 

dengan perubahan orientasi industri 

telekomunikasi (Imtiaz et al., 2015). 

 

Kepuasan Anggota 

Kepuasan pelanggan sebagai 

anggota koperasi adalah seberapa 

puas pelanggan dengan 

produk/layanan yang disediakan 

terkait erat dengan kepercayaan 

antarpribadi (Mustafa I. Eid, 2011). 

Beberapa penelitian menyimpulkan 

bahwa kepuasan adalah konstruksi 

afektif daripada kognitif yang 

merupakan salah satu pertimbangan 
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faktor utama pelanggan online ketika 

mereka membuat rencana untuk 

membeli kembali produk atau 

layanan (Rahi, Ghani and Ngah, 

2020).  

Strategi kualitas dianggap 

sebagai alat penting bagi perjuangan 

perusahaan untuk membedakan 

dirinya dari pesaingnya. Strategi 

kualitas dengan perusahaan 

ditekankan bahwa menawarkan 

keunggulan kompetitif kepada 

perusahaan yang berusaha untuk 

memperbaiki dan memberikan 

kepuasan pelanggan (Tobing, 

Fathorazz and Wulandari, 2018). 

Mengelola kepuasan pelanggan 

sangat penting untuk pertumbuhan 

jangka panjang sebuah bisnis 

(Mustafa I Eid, 2011).  

Wang dan Wei (2005) 

menetapkan bahwa proses inovasi 

menghasilkan peningkatan umum 

dalam kepuasan pelanggan dan 

meningkatkan pangsa pasar sebuah 

perusahaan (Omwanza, 2019). 

Pentingnya atribut teknologi dalam 

memfasilitasi pertukaran dan 

kepuasan pelanggan (Sarkar, 

Chauhan and Khare, 2020) yang 

dicapai melalui penetapan standar 

layanan dan Memfasilitasi kebutuhan 

masyarakat Cepat dan tanggap 

merespon keluhan Jaminan 

keamanan bertransaksi Pelaporan 

transaksi secara langsung Verifikasi 

OTP sebelum transaksi Kualitas 

Layanan Pelanggan 49 melakukan 

pemantauan kepuasan pelanggan 

secara berkala (Ngigi and Njeru, 

2014).  

Konsumen akan merasakan puas 

jika dia merasa terpenuhi tingkat 

kejujuran yang diperlukan saat 

mengadopsi internet banking 

sehingga memainkan peran untuk 

niat mengadopsi internet banking 

(Ghani, Rahi and Yasin, 2017). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

kualitatif yang bersifat eksploratif 

deskriptif.  

Analisa deskriptif dilakukan 

berdasarkan penggunaan teknologi 

digital pada koperasi menggunakan 

triangulasi, dengan melakukan 

pengamatan pada koperasi yang 

menggunakan layanan teknologi 

digital sebagai dampak adanya 

pandemi Covid-19.  

Penelitian kualitatif digunakan 

untuk meneliti kondisi suatu objek 

dengan analisis data yang bersifat 

induktif dengan menekankan makna 

(transferability) untuk membangun 

pengetahuan melalui penemuan dan 

pengembangan pemahaman.  

Penelitian kualitatif untuk 

mengetahui makna yang 

tersembunyi, memahami interaksi 

sosial serta memastikan kebenaran 

data. Informan kunci yang digunakan 

pada penelitian ini berdasarkan 

kriteria ketua pengurus maupun 

manajer koperasi yang telah 

menggunakan layanan teknologi 
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digital sebagai dampak adanya 

pandemi Covid-19.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini melibatkan tiga 

informan dari Ketua Pengurus 

maupun Manajer koperasi yang 

memakai layanan teknologi digital. 

Sesuai dengan batasan penelitian jika 

informan yang terlibat adalah 

koperasi yang telah menerapkan 

layanan teknologi digital. Informan 

tersebut antara lain: (1) Ketua 

Pengurus maupun Manajer Koperasi 

Kuta Mimba sebagai satu-satunya 

koperasi di Bali yang menerapkan 

layanan aplikasi QRIS mobile yaitu 

Bapak I Nyoman Widya Arta, SE; 

(2) Manajer Koperasi Simpan Pinjam 

(KSP) Guna Prima Dana sebagai 

satu-satunya koperasi di Bali yang 

menawarkan Kredit Usaha Rakyat 

online yaitu Bapak I Wayan Suyatna, 

SE., M.M ; dan (3) Ketua Pengurus 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Tri 

Eka Bina (TEB) Artha Mulia yaitu 

Bapak drh. I Wayan Sujana. 

 

Dukungan manajemen atas 

Pandemi Covid-19 saat ini, 

dengan adanya dukungan manajemen 

atas didalam menerapkan layanan 

teknologi digital menurut Ketua 

Pengurus Koperasi Kuta Mimba, 

Bapak I Nyoman Widya Arta, SE., 

sangat menentukan sebuah koperasi 

menggunakan layanan teknologi 

sehingga seluruh komponen yang 

ada dalam koperasi menyiapkan diri 

untuk memiliki kemampuan serta 

keahlian di dalam menggunakan 

layanan teknologi.  

Kesiapan organisasi dengan 

adanya dukungan manajemen puncak 

didalam menggunakan layanan 

teknologi digital yang diterapkan 

oleh Koperasi Kuta Mimba sangat 

penting, sehingga mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang 

memiliki keahlian IT serta mengatasi 

adanya hambatan di internal lembaga 

maupun penolakan terhadap adanya 

perubahan layanan yang diterapkan. 

Hal ini sesuai dengan temuan 

penelitian Haneem et al., (2019) 

bahwa landasan kompetensi 

teknonologi perlu mendapatkan 

dukungan manajemen puncak. 

Gangwar et al., (2015) turut 

mengungkapkan bahwa kesiapan 

organisasi, komitmen manajemen 

atas, pelatihan dan pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting 

mempengaruhi sebuah organisasi 

menerapkan teknologi menggunakan 

cloud. 

Manajer KSP Guna Prima 

Dana, Bapak I Wayan Suyatna, SE., 

M.M menyampaikan perihal 

dukungan manajemen atas 

merupakan hal yang mutlak dan 

sangat menentukan sebuah lembaga 

koperasi melakukan transformasi 

teknologi terlebih menggunakan 

teknologi digital baik sebelum 

terjadinya pandemi Covid-19 

maupun setelah pandemi Covid-19. 

KSP Guna Prima Dana melakukan 

transformasi digital sebagai wujud 
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komitmen yang dimiliki oleh 

seluruh komponen yang ada pada 

organisasi sehingga mulai menata 

dan menyiapkan seluruh sarana dan 

prasarana infrastruktur teknologi 

serta biaya yang diperlukan. 

Apabila tidak mendapatkan 

dukungan manajemen atas tentu 

KSP Guna Prima Dana tidak akan 

menjadi satu-satunya koperasi di 

Bali yang memberikan layanan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) secara 

online dari dua koperasi lainnya di 

Indonesia. Pernyataan Manajer KSP 

Guna Prima Dana tersebut sesuai 

dengan pernyataan Low et al., 

(2011), jika kesadaran manajemen 

puncak tentang manfaat potensial 

menggunakan teknologi sangat 

penting untuk mengelola potensi 

perubahan organisasi melalui visi 

dan komitmen dalam menerapkan 

teknologi baru kepada semua 

karyawan perusahaan. Perusahaan 

manufaktur kecil dan menengah di 

Iran turut mengungkapkan bahwa 

dukungan manajemen puncak, 

kesiapan organisasi dan dukungan 

eksternal sangat mempengaruhi 

adopsi big data analystics 

(Maroufkhani et al., 2020). 

Ketua Pengurus KSP  Tri Bina 

Eka Artha Mulia, Bapak drh. I 

Wayan Sujana turut menyampaikan 

hal yang sama seperti informan 

kunci sebelumnya. Dukungan 

manajemen atas merupakan 

landasan penting dan utama didalam 

memutuskan sebuah kebijakan serta 

diperlukan kesiapan dari seluruh 

sumber daya manusia yang ada di 

koperasi agar menyiapkan diri 

dengan perubahan layanan berbasis 

teknologi digital.  Priyadarshinee et 

al., (2017) turut mengungkapkan 

bahwa kesiapan teknologi, 

dukungan manajemen puncak dan 

ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap perusahaan mengadopsi 

teknologi cloud. Ketidakmampuan 

organisasi untuk mendapatkan 

dukungan dari manajemen atas 

merupakan hambatan untuk 

melakukan inovasi maupun 

mengadopsi teknologi digital (Ullah 

et al., 2021).  

 

Prospek usaha  

Ketua Pengurus Koperasi Kuta 

Mimba mengatakan prospek usaha 

turut mempengaruhi teknologi yang 

digunakan oleh sebuah koperasi, hal 

ini dikarenakan Koperasi Kuta 

Mimba memiliki visi lembaga 

“Bersama kita besar dan sejahtera” 

maka investasi yang dilakukan 

didalam menggunakan teknologi 

digital bukanlah hal yang tidak 

mungkin serta prospek usaha 

memainkan peran yang sangat 

penting perihal layanan teknologi 

digital yang akan difasilitasi untuk 

anggota koperasi. Prospek usaha 

yang ingin diwujudkan oleh 

Koperasi Kuta Mimba sesuai 

dengan visi lembaga, sehingga akan 

mempengaruhi jenis layanan yang 

disediakan.  

Manajer KSP Guna Prima 

Dana memiliki prospek usaha 
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dengan menyediakan layanan KUR 

secara online (merupakan satu-

satunya koperasi di Bali) melalui 

GPD online. Layanan yang 

disediakan antara lain: mengajukan 

pinjaman secara online, membayar 

pinjaman secara online, pembelian 

pulsa listrik, pembelian pulsa 

handphone, serta layanan transaksi 

keuangan secara online lainnya. 

KSP Guna Prima Dana melakukan 

hal tersebut sesuai dengan visi 

lembaga yaitu “Mari Menjadi Lebih 

Baik" dan Misi yang sangat mulia 

yaitu “mampu meningkatkan 

kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada 

umumnya, sekaligus sebagai bagian 

yang tidak terpisahkan dari tatanan 

perekonomian nasional yang 

demokratis dan berkeadilan sesuai 

cita cita koperasi".  

Ketua Pengurus KSP  Tri 

Bina Eka Artha Mulia turut 

memiliki prospek usaha yang 

unggul yaitu dengan membangun 

komunitas anggota yang cerdas dan 

berkualitas merupakan tujuan dari 

KSP TEB Artha Mulia sehingga 

menjadi komunitas sosial anggota 

dari TEB Coop yang memiliki 

layanan keuangan, usaha, 

komunitas dan sosial. Aplikasi 

layanan dapat ditemukan di google 

play store maupun downdload di 

App Store yang dikenal dengan 

SAKTI.LINK mobile application. 

Sehingga memudahkan anggota 

koperasi didalam bertransaksi dan 

berkoperasi menjadi berbeda 

dibandingkan sebelumnya.  

Pernyataan dari ketua 

pengurus dan manajer koperasi 

tersebut sesuai dengan Khayer et 

al., (2021) bahwa prospek usaha 

sebuah organisasi mempengaruhi 

kelincahan organisasi didalam 

menggunakan teknologi, sedangkan 

Tam et al.,  (2020) mengungkapkan 

pendorong terpenting dari niat 

berkelanjutan menggunakan 

teknologi mobile adalah adanya 

kepuasan, harapan kinerja dan 

prospek usaha. Rahi & Abd.Ghani, 

(2019) menyatakan prospek usaha 

turut mempengaruhi adopsi internet 

banking oleh pengguna.  

 

Kualitas layanan 

Layanan teknologi digital 

yang dimiliki oleh Koperasi Kuta 

Mimba sebagai satu-satunya 

koperasi di Bali yang melayani 

pembayaran melalui aplikasi QRIS 

semua bank, dapat mendaftar 

menjadi anggota koperasi secara 

mobile, melakukan transaksi 

menggunakan pembayaran QRIS, 

dapat menarik/mengirim uang dari 

tabungan yang ada di Koperasi Kuta 

Mimba menggunakan ATM di 

semua bank, mengembangkan 

merchant (unit usaha) yang dimiliki 

oleh anggota koperasi dan 

pembayaran melalui metode QR 

payment pada merchant tersebut. 

Sehingga Koperasi Kuta Mimba 

menjadi satu-satunya koperasi di 

Bali yang melayani pembayaran 
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melalui aplikasi QRIS semua bank, 

dengan demikian Koperasi Kuta 

Mimba telah memfasilitasi anggota 

koperasi agar memiliki kemudahan 

didalam memenuhi kebutuhan 

dalam satu aplikasi layanan Kuta 

Mimba mobile yang dapat dengan 

mudah diunduh di playstore. 

Koperasi Kuta Mimba melakukan 

peningkatan inovasi teknologi 

layanan QRAM (QRIS  Application 

Programming Interface  Merchant) 

dilakukan di era pandemi Covid-19 

agar masyarakat sebagai anggota 

tetap dapat memenuhi 

kebutuhannya di dalam bertransaksi 

dengan non-tunai. Dengan memiliki 

Application Programming Interface 

maka koperasi dapat 

mengembangkan layanan dan 

kerjasama dengan lembaga keuangan 

lain di era society 5.0 saat ini. 

Layanan teknologi digital 

yang dimiliki oleh KSP Guna Prima 

Dana sebagai satu-satunya koperasi 

di Bali menyediakan layanan KUR 

secara online yang merupakan 

pembiayaan yang diberikan kepada 

anggota yang bergerak di sektor 

usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) dengan tujuan untuk 

meningkatkan dan memperluas 

pelayanan kepada UMKM 

produktif, meningkatkan daya saing 

serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi anggota. Mayoritas 

anggota KSP Guna Prima Dana 

merupakan pelaku usaha UMKM di 

sektor pariwisata di wilayah 

Kabupaten Badung yang bergerak 

di sektor usaha souvenir, homestay, 

kerajinan, laundry, rent car dan 

sebagainya. Selain KUR online,  

KSP Guna Prima Dana juga 

membagikan kartu berbasis 

elektronik money pada tahun 2019. 

Di era revolusi industri 4.0 KSP 

Guna Prima Dana melakukan co-

branding dengan salah satu bank 

pemerintah dengan menggunakan 

sistem bank tersebut maka anggota 

tidak perlu punya rekening di bank 

yang dilengkapi dengan anjungan 

tunai mandiri (ATM). Dengan 

demikian KSP Guna Prima Dana 

memiliki layanan digital yang dapat 

diakses oleh pengguna dan anggota 

di mana saja dan kapan saja 

(mobile) melalui satu sentuhan. 

Sehingga KSP Guna Prima Dana 

mampu memberikan pelayanan 

prima kepada para anggota melalui 

pemanfaatan teknologi.   

Layanan teknologi digital 

yang dimiliki oleh KSP  Tri Bina 

Eka Artha Mulia yaitu aplikasi 

layanan secara online yang dapat 

dilakukan melalui SAKTI.Pay 

untuk pembayaran non tunai, setor 

dan tarik tunai maupun pembayaran 

menggunakan barcode. Dengan 

keinginan untuk menjadikan KSP 

Tri Bina Eka Artha Mulia sebagai 

koperasi moderen yang 

memanfaatkan teknologi di zaman 

yang serba digital dan terhubung 

oleh internet, atas inisiasi Bapak I 

Wayan Sujana Ketua Koperasi, 

maka dibangunlah sistem perbankan 

KSP TEB yang disebut SAKTI 
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(Sistem Akuntansi Keuangan 

Koperasi berbasis Teknologi 

Internet) yang dapat diakses secara 

daring (online) dan real time. Agar 

para anggota yang menjadi pemilik 

sekaligus pengguna jasa koperasi 

dapat terlayani dengan baik, cermat, 

cepat, bersahabat dan mandiri, 

dikembangkanlah SAKTI.Link, 

sebuah aplikasi ponsel pintar 

berbasis Android dan iOS. Dengan 

demikian, anggota dapat melakukan 

berbagai transaksi pembelian dan 

pembayaran tagihan rutin seperti 

pulsa ponsel, pulsa listrik, BPJS, 

PDAM, dan sebagainya dengan 

cepat, kapan saja dan 

tentunya cashless. 

Melengkapi branding sebagai 

koperasi moderen, dengan 

berkomitmen tetap pada jati diri 

koperasi maka berkoperasi tidak 

seperti dulu lagi. 

Pernyataan tersebut sesuai 

dengan Ali & Osmanaj (2020) 

bahwa kualitas layanan teknologi 

cloud berbasis perusahaan akan 

memfasilitasi peningkatan 

produktivitas, peningkatan efisiensi, 

dan biaya yang lebih rendah. 

Khayer et al., (2020) menjelaskan 

bahwa kualitas layanan turut 

mempengaruhi adopsi teknologi 

cloud oleh manajerial. Serta temuan 

penelitian kualitas sistem dan 

kualitas layanan turut diungkapkan 

memiliki dampak signifikan pada 

perilaku penggunaan Saudi mobile 

banking (Baabdullah et al., 2019). 

 

Ketersediaan jaringan internet 

berkecepatan tinggi (broadband) 

Ketua Pengurus Koperasi 

Kuta Mimba, Manajer KSP Guna 

Prima Dana dan Ketua Pengurus 

KSP  Tri Bina Eka Artha Mulia, 

menyampaikan ketersediaan 

jaringan internet berkecepatan 

tinggi (broadband) merupakan 

faktor pendukung lainnya didalam 

koperasi menggunakan layanan 

teknologi digital. Hal ini turut 

diungkapkan oleh Ghalandari, 

(2012) bahwa ketersediaan jaringan 

internet berkecepatan tinggi 

merupakan kondisi yang 

memfasilitasi pada penggunaan 

layanan e-banking. Untuk 

memberikan manfaat maksimal 

kepada pengguna dalam hal 

memiliki aksesibilitas ke layanan 

modern dan kualitas layanan yang 

lebih baik, perkembangan 

broadband memberikan kontribusi 

terhadap perekonomian (Imtiaz et 

al., 2015).  Kota dengan jaringan 

broadband berkecepatan sangat 

tinggi cenderung lebih menarik bagi 

perusahaan dan memiliki efek 

positif pada penciptaaan kreasi 

perusahaan dan kewirausahaan 

(Hasbi, 2020). 

 

Kepuasan anggota koperasi 

Ketua Pengurus Koperasi 

Kuta Mimba, Manajer KSP Guna 

Prima Dana dan Ketua Pengurus 

KSP  Tri Bina Eka Artha Mulia, 

menyampaikan teknologi digital 

yang disediakan kepada anggota 
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koperasi dengan tujuan agar 

lembaga koperasi tetap eksis, 

lembaga koperasi memiliki kinerja 

yang stabil maupun peningkatan 

kinerja, peningkatan pangsa pasar, 

mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan meningkatkan 

ekonomi masyarakat. Dengan 

fasilitas layanan teknologi keuangan 

berbasis teknologi digital tersebut, 

masyarakat sebagai anggota 

koperasi akan mendapatkan 

kepuasan dengan berkoperasi. 

Dalam industri jasa, kualitas 

layanan dan kepuasan pelanggan 

sangat penting untuk meningkatkan 

strategi efisiensi didalam 

memberikan layanan berkualitas 

tinggi yang akhirnya mencapai 

kepuasan pelanggan (Charles et al., 

2016). Kepuasan pelanggan bank 

komersial dipertahankan dengan 

memanfaatkan sumber daya secara 

optimal dengan berusaha 

mewujudkan efisien, efektif dan 

kualitas produk dalam Coop 

KwaJirani (Njogu & Wanyoike, 

2014). Kepuasan pelanggan menjadi 

faktor kunci sukses dalam berbagai 

layanan yang ditawarkan oleh suatu 

lembaga perbankan. Khususnya 

layanan pelanggan menggunakan 

teknologi, untuk meningkatkan 

kualitas layanan pelanggan, 

mengurangi biaya dan 

menstandarisasi penawaran layanan 

inti (Safeena et al., 2012). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa penentu utama 

koperasi memiliki niat untuk 

melakukan transformasi digital 

adalah dukungan manajemen atas. 

Hal tersebut merupakan landasan 

utama dalam organisasi koperasi 

agar seluruh komponen didalam 

koperasi memiliki komitmen untuk 

memiliki keahlian dalam 

menggunakan layanan berbasis 

teknologi digital. Faktor penentu 

kedua adalah ketersediaan jaringan 

internet berkecepatan tinggi sehingga 

koperasi dapat menyediakan fasilitas 

layanan teknologi digital kepada 

anggota koperasi terlebih di era 

pandemi Covid-19. Faktor penentu 

ketiga adalah kepuasan anggota 

koperasi. Dengan koperasi memiliki 

layanan teknologi digital maka 

anggota dapat melakukan transaksi 

online selama 24 jam, mampu 

terpenuhi kebutuhannya terutama 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat terutama untuk pelaku 

UKM.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, 

beberapa saran yang dapat diberikan 

kepada pemerintah dalam hal ini 

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Bali agar 

memberikan edukasi kepada 

manajemen atas koperasi untuk 

memiliki komitmen mengembangkan 

koperasi menggunakan layanan 

teknologi berbasis digital di tengah 
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society 5.0 saat ini. Serta Dinas 

Komunikasi, Informatika, dan 

Statistik Provinsi Bali menyediakan 

jaringan internet berkecepatan tinggi 

di seluruh kabupaten/kota di Bali 

agar koperasi mampu menyediakan 

layanan teknologi digital kepada 

masyarakat.  
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